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PERIODE ABAD Bab
PERTENGAHAN DALAM 1
SEJARAH PERADABAN ISLAM

A. PENGERTIAN ABAD PERTENGAHAN

Dalam kajian sejarah peradaban Islam, periode Abad
Pertengahan ini sebagaimana dijelaskan Harun Nasution da-
lam bukunya Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jilid I,
1985: 79-88), mencakup Masa Kemunduran Islam I (1250-
1500 M/648-905 H) dan Masa Tiga Kerajaan Besar (1500-1800
M/905-1215 H).

Masa Kemunduran Islam I ditandai dengan terjadinya se-
rangan Bangsa Mongol terhadap dinasti-dinasti Islam, seperti
vang dilakukan oleh Jengis Khan, Hulakho Khan, dan Timur
Lenk. Pada masa ini muncullah dinasti-dinasti kecil di berba-
gai daerah, seperti Dinasti Ilkhaniyah (1256-1353 M/654-754
H), Dinasti Jalayiriyah (1336-1432 M/737-836 H), Dinasti Muz-
haffariyah (1354-1393 M/755-795 H), Dinasti Timuriyah (1370-
1506 M/771-911 H), Dinasti Qara Qoyunlu (1380-1468 M/781-
871 H), dan Dinasti Aqqa Qoyunlu (1378-1508 M/779-913 H).

Masa Tiga Kerajaan Besar adalah masa pemerintahan tiga
kerajaan besar Islam, yang pada mulanya merupakan keraja-
an besar, dan kuat namun kemudian mengalami kemunduran
dan kehancuran, yakni Kerajaan Turki Usmani, Kerajaan Sa-
fawi di Persia, dan Kerajaan Mughal di India. Masa ini terdiri
dari Masa Kemajuan II (1500-1700 M/905-1111 H) dan Masa
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A. ASAL USUL DAN KEJAYAAN BANGSA MONGOL

Asal mula bangsa Mongol ini sebagaimana dijelaskan oleh
A. Syalabiy dalam kitabnya Mawswat al Tarikh al Islamiy wa
al Hadharat al Islamiyah (Juz VII, 1979: 745) adalah dari suku-
suku pedalaman yang mendiami daerah pegunungan Mongo-
lia yang membentang dari Asia Tengah sampai Siberia Utara,
Tibet Selatan, Manchuria Barat, dan Turkistan Timur. Nenek
moyang mereka bernama Alanja Khan, yang mempunyai dua
orang putra kembar, yakni Tartar dan Mongol. Salah seorang
putra Mongol bernama Ilkhan, yang menurunkan para pe-
mimpin bangsa Mongol selanjutnya.

Mereka itu adalah suku-suku nomaden yang berpindah-
pindah dari satu stepa ke stepa yang lain. Mereka telah me-
naklukkan banyak stepa karena ketangkasannya menunggang
kuda. Dalam rentang waktu yang sangat panjang, seperti di-
katakan Hasan Ibrahim Hasan dalam kitabnya Tarikh al Islam
al Siyasiy wa al Ijtima'iy (Juz IV, 1979: 132) kehidupan bangsa
Mongol tetap sederhana. Mereka mendirikan kemah-kemah
dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, meng-
gembala kambing dan hidup dari hasil buruan. Mereka juga
hidup dari hasil perdagangan tradisional, membarter (mem-
pertukarkan) kulit binatang dengan binatang lainnya, baik di
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4 LATAR BELAKANG BERDIRINYA DINASTI MAMALIK

Dinasti Mamalik muncul pada pertengahan abad ke-13 M.
@an memiliki hubungan dengan Dinasti Ayyubiyah. Sebab, to-
%oh-tokoh yang mendirikan Dinasti Mamalik ini asalnya ada-
“h dari mamalik (budak-budak) penguasa Dinasti Ayyubiyah,
+2ng kemudian dididik ilmu kemiliteran dan keagamaan un-
#uk dijadikan tentara, ditempatkan pada kelompok tersendiri
=ng terpisah dari masyarakat. Mereka ini terdiri dari dua ke-
“empok dan ditempatkan pada dua tempat yang berbeda. Satu
s=lompok mamalik yang merupakan percampuran antara Mo-
@20l dan Kurdi, yang berasal dari daerah Qipchaq Rusia Selat-
@=, ditempatkan di Pulau Rawdhah di Sungai Nil. Mereka ini
=kenal dengan nama Mamalik Bahri, karena kebiasaan ma-
svarakat menyebut Nil itu sebagai bahr (laut), bukannya nahr
~sungai). Satu kelompok lagi, yakni mamalik yang berasal dari
“rzng-orang Kaukasus, ditempatkan di dalam benteng (burj)

- %=iro, sehingga dikenal dengan nama Mamalik Burji (Ali Mu-
“Eadi, 1997: 118). Pada masa pemerintahan Sultan Ayyubiyah
sang ketujuh al-Malik al-Salih Najm al-Din Ayyub (637 - 647
jﬂf’lz40-1249 M), mereka dijadikan sebagai pengawal untuk
“=enjamin kelangsungan kekuasaannya. Saingan mereka da-
“am ketentaraan pada masa itu adalah tentara yang berasal
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A. ASAL USUL BERDIRINYA KERAJAAN TURKI UTSMANI

Dinasti Usmani berasal dari suku Qayigh Aghuz yang di-
pimpin oleh Sulaiman Syah. Dalam upaya menghindari se-
rangan Mongol yang sedang menguasai dunia Islam, Sulaiman
Syah dan sukunya meminta perlindungan kepada Sultan Jala-
ludin (Dinasti Khawarizmi Syah) di Transoxiana (Jaih Muba-
rok, 2004: 113),

Masih dalam rangka menghindari serangan Mongol, me-
reka kemudian berpindah lagi ke Syam. Ketika dalam perjalan-
an menuju Syam, Sulaiman Syah dan sukunya ditimpa mus-
hibah, yaitu hanyut di Sungai Eufrat karena banjir bandang
(1228 M.). Kecelakaan di Sungai Eufrat ini membuat suku
Qayigh Aghuz yang dipimpin Sulaiman Syah terpecah menjadi
dua, kelompok yang pertama kembali ke daerah asalnya dan
kelompok kedua melanjutkan perjalanan ke wilayah Asia Ke-
cil. Kelompok kedua ini berjumlah 400 keluarga, yang waktu
itu dipimpin oleh anak Sulaiman Syah, yaitu Efthogrol Ibn Su-
laiman Syah.

Kemudian mereka mengabdi ke Sultan Ala’ al-Din II dari
Turki Saljug Rum yang pemerintahannya berpusat di Konya,
Anatolia, Asia Kecil. Pada waktu itu, bangsa Saljuq yang se-
rumpun dan seagama dengan orang-orang Turki imigran ini
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A ASAL USUL BERDIRINYA KERAJAAN SAFAWI
DI PERSIA

Kerajaan Safawiyyah, sebagaimana dikatakan oleh Badri
Yatim dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam (2000: 138 -
144) berasal dari sebuah gerakan tarekat yang berdiri di Ara-
dabil, sebuah kota di Azerbaijan, yang diambil dari nama pen-
dirinya, yaitu Shafi al-Din (1252-1334) dan nama Safawi itu
terus dipertahankan sampai tarekat ini menjadi gerakan po-
Bk

Shafi al-Din berasal dari keturunan Imam Syiah yang kee-
mam Musa al-Kazhim. Gurunya bernama Syekh Tajudin Ibra-
Aim Zahidi (1216-1301M), yang dikenal dengan julukan Zahid
al-Gilani. Dia mendirikan Tarekat Safawiyah, setelah ia meng-
gantikan guru dan sekaligus mertuanya yang wafat pada tahun
1301 M itu. Pada mulanya gerakan tasawuf Safawiyah bertuju-
an memerangi orang-orang ingkar, kemudian memerangi go-
‘ongan yang mereka sebut “ahli-ahli bid’ah” di negeri-negeri
tuar Ardabil. Shafi al-Din menempatkan seorang wakil untuk
memimpin murid-muridnya, dan wakil tersebut diberi gelar
khalifah.
~ Dinasti Safawi meémperluas geraknya dengan menambah-
kan kegiatan politik pada kegiatan keagamaan, perluasan ini
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A MASUKNYA ISLAM KE WILAYAH INDIA

Agama Islam masuk ke India diperkirakan Abad ke-7 M,
melalui perdagangan. Dalam keterangan sejarah tahun 871 te-
“2h ada orang Arab yang menetap di sana (India). Di kalangan
masyarakat Arab, India dikenal sebagai Sind atau Hin. Sebelum
sedatangan Islam, India telah mempunyai hubungan perda-
sangan dengan masyarakat Arab, Pada saat Islam hadir, hu-
Sungan perdagangan antara India dan Arab masih diteruskan.
Akhirnya India secara perlahan-lahan bersentuhan dengan
#zama Islam. India yang sebelumnya berperadaban Hindu, se-
tarang makin kaya dengan peradaban yang dipengaruhi Islam.
Oieh sebab itu, menjadi penting untuk menulis secara ringkas
=ksistensi Kerajaan Mughal di India yang identik dengan Hindu.

Sebelum Kerajaan Mughal berdiri, masyarakat India su-
2ah mengenal Islam. Realita ini dapat dilihat di Kota Delhi
Zengan adanya sebuah bangunan masjid yang dibangun oleh
Jutubuddin Aybak pada tahun 1193 M. sedangkan kerajaan
Mughal berdiri pada tahun 1526 M. jadi kerajaan Mughal ini
sebagai penerus Islam sebelumnya di India. Pada masa Kha-
“afaurrasyidin, memang sudah ada niat untuk menyebarkan
slam ke India, hal ini diketahui pada masa Khalifah Umar
“on Khathab dan Usman sudah pernah mengirim ekspedisi ke
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A, MENGENAL WILAYAH DAN MASYARAKAT
ASIATENGGARA

Yang dimaksud dengan Asia Tenggara, seperti dijelaskan
oleh Saifullah S.A. dalam bukunya Sejarah Kebudayaan Islam
di Asia Tenggara (2010: 1-12) biasa ditulis Southeast (oleh sar-
jana-sarjana Amerika) atau South-East (seperti biasa ditulis
arang-orang Inggris) adalah wilayah yang terletak di sebelah
lenggara Benua Asia.

Secara geologis, Asia Tenggara menjadi pertemuan gu-
gusan utama pegunungan muda Sirkum Pasifik dan Sirkum
Mediteran. Kedua sirkum ini bertemu di Indonesia timur pada
serairan Sibola, arah barat laut Palung Banda. Dalam ling-
fungan Sirkum Pasifik maupun Sirkum Mediteran, bermun-
culan puncak gunung api aktif, khususnya di Filipina dan In-
“onesia. Erupsi gunung api aktif, selain menyuburkan tanah
Zengan debu vulkaniknya, memungkinkan berbagai materi
mineral pertambangan yang jauh di perut bumi dapat terlon-
“ar ke luar melalui lubang kepundan atau kaldera gunung api.
Untaian pegunungan yang sudah tidak menunjukkan aktivi-
“asnya lagi terdapat di Semenanjung Malaka, Kalimantan (baik
falimantan bagian utara, atau Malaysia, maupun Kalimantan
“agian Indonesia) Pegunungan Arakan Yoma di Myanmar, pe-
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SEJARAH MASUK DAN BERKEMBANGNYA ISLAM
DI INDONESIA

Islam di Indonesia, baik secara historis maupun sosiologis
t kompleks, terdapat banyak masalah, misalnya tentang
dan perkembangan awal Islam. Oleh karena itu, para
~ariana sering berbeda pendapat. Harus diakui bahwa penulis-
= sejarah Indonesia diawali oleh golongan orientalis yang se-
"q berusaha untuk meminimalisasi peran Islam, di samping
=aha para sarjana Muslim yang ingin mengemukakan fakta
‘arah yang lebih jujur.

Suatu kenyataan bahwa kedatangan Islam ke Indonesia
izkukan secara damai. Berbeda dengan penyebaran Islam
& Timur Tengah yang dalam beberapa kasus disertai dengan
sendudukan wilayah oleh militer Muslim. Islam dalam batas
=rientu disebarkan oleh pedagang, kemudian dilanjutkan
~wieh para guru agama (da'i) dan pengembara sufi. Orang yang
serlibat dalam kegiatan dakwah pertama itu tidak bertenden-
& apa pun selain bertanggung jawab menunaikan kewajiban
“=npa pamrih, sehingga nama mereka berlalu begitu saja, tan-
2a dibuat untuk mengabadikan peran mereka, ditambah lagi
“wilayah Indonesia yang sangat luas dengan kondisi dan situasi
wang berbeda-beda. Oleh karena itu, wajar kalau terjadi per-
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A. SELINTAS TENTANG SEJARAH MINANGKABAU
DAN ADAT ISTIADATNYA

Minangkabau bila ditinjau dari sudut budaya, seperti di-
kemukakan Fakhri Syamsuddin dalam bukunya Pembaruan
Islam di Minangkabau Awal Abad XX (2005: 26-53) tidak sama
dengan Sumatra Barat sekarang. Penulisan budaya Minang-
kabau termasuk di dalamnya sebagian budaya Riau dan seba-
gian budaya Jambi. Wilayahnya terletak kira-kira di pulau Su-
matra bagian tengah, meliputi Sumatra Barat, sebagian daerah
Riau, dan sebagian daerah Jambi. Daerah Minangkabau terdiri
dari daratan tinggi yang subur, terhampar di bagian timur Bu-
kit Barisan, dataran rendah di sekitar pantai barat dan sebagi-
an dataran rendah di sekitar Riau.

Sumatra Barat sebagaimana yang diketahui sekarang
adalah salah satu wilayah geografi politik Indonesia yang se-
cara historis sebenarnya merupakan wilayah kultural Minang-
kabau. Pada masa kolonial Belanda, daerah ini menjadi wila-
vah administrasi politik Gouvernment Sumatra’s Westkust yang
dikepalai oleh seorang Residen, dan pada masa penjajahan
Jepang wilayah ini disebut dengan Sumatra Nishi Kaigun Shu
IM.D. Mansoer, 1970: 1).

Setelah merdeka wilayah ini menjadi provinsi Sumatra

s e———
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POTREE

DUNIA
SLLAM

PERTENGAHAN

—

etelah periode klasik yang penuh keemasan, dunia Islam mulai
mengalami kemunduran pada Abad Pertengahan. Transmisi ilmu
pengetahuan dan peradaban Islam ke berbagai belahan dunia, baik
Afrika, Eropa, Asia Tengah, Asia Selatan dan Asia Tenggara, yang semula
amat berpengaruh kemudian mengalami stagnasi. Meskipun demikian,
umat Islam di beberapa wilayah mulai bangkit hingga mampu mendirikan
kerajaan, seperti Turki Usmani, Safawi, dan Mughal. Periode ini juga
menandai penetrasi Islam ke wilayah Asia Tenggara, termasuk Nusantara,
yang kemudian melahirkan pemerintahan Islam seperti Kerajaan Pasai,
Aceh, Malaka, dan Demak.

Potret Dunia Islam Abad Pertengahan menampilkan berbagai peristiwa
penting dari dunia Islam Abad Pertengahan yang diramu dengan
redaksional bahasa yang sederhana dan narasi sejarah yang khas, seolah
menghanyutkan pembaca dalam kisah-kisah yang mewarnai peradaban
dunia Islam pada masa tersebut, tentunya dengan tidak menghilangkan
keilmiahan suatu tulisan sejarah. Semoga mahasiswa terbantu dengan
kehadiran buku rujukan ini.

Selamat membaca!
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